BAB V
PENUTUP
5.1 Kessmpulan
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah
diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kehidupan sosia

ekonomi masyarakat nelayan di sekitar danau Limboto sebagai berikut:

1 Sebagian besar masyarakat Kelurahan Kayubulan berfrofesi sebagai
nelayan, dengan membandingkan tingkat pendapatan atau rumah tangga dengan
tingkat pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan minimum.
Kebtuhan tersebut hanya dapat di batasi pada kebutuhan pokok yang
memungkinkan seseorang dapat hidup secara layak. dan tingkat pendidikan di
Kelurahan kayubulan masih rendah, rata-rata dari mereka banyak yang tidak tamat
SD, banyak sekali anak-anak yang di seekitar Danau Limboto sudah tidak
bersekolah karena tingkat pendapatan orang tua mereka yang tidak mencukupi

membiayai sekolah mereka.

2. Masyarakat nelayan Kelurahan Kayubulan merupakan suatu komunitas
yang memilik pola-pola interaks yang tentunya berbeda dari masyarakat lain
sebgai hasil interaks mereka dengan lingkungan alamnya beserta segala
sumberdaya yang ada didalamnya, polainteraks ini menjadi referensi berperilaku
masyarakat nelayan dalam menjalani kehidupannya, saling bekerja sama ketika
mereka saling membutuhkan. Namun kerja sama ini terdapat saling
mengharapkan yang maksudnya adalah untuk bisa masyarakat dapat bekerja sama

maka individu juga harus bekerja sama dengan masyarakat tersebut agar bisa



mendapatkan bantuan yang banyak. Jika tidak, maka masyarakat akan diam sga

ketika individu tersebut melaksanakan acara perkawinan.

3. Pendapatan nelayan di sekitar danau masih sangat rendah, sehingga itu mereka
miskin, hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kondis internal sumber daya
manusia nelayan dan aktivitas kerja mereka. Sebab-sebab internal ini mencakup
masalah : (1) keterbatasan kualitas sumber daya manusia nelayan, (2) keterbatasan
kemampuan modal usaha dan teknologi penangkapan

Seperti apa yang terjadi pada masyarakat nelayan sebab kemiskinan yang
bersifat internal bukan itu sgja seperti yang di jelaskan di atas ada pula sebab
kemiskinan yang terjadi pada masyarakat nelayan yaitu jika harga ikan mahal
masyarakat nelayan mendapat uang banyak tetapi harga ikan tersebut habis di
gunakan membayar pinjaman/hutang yang dipingjam pada tetangga karena pada
harga ikan murah masyarakat nelayan meminjam uang pada tetangga, sehinggaitu
pendapatan dari hasil menjual ikan tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan
lainnya.

Cara bertahan hidup nelayan danau dari kemiskinan yaitu selain mereka
pergi kedanau mereka mengambil gaji memotong padi, istri-istri mereka
mengambil gaji mencuci baju di rumah orang guna untuk memenuhi kebutuhan
mereka, memetik sayur yang kemudian sayur tersebut mereka jual di pasar dan
yang lainnya mereka titipkan di warung orang, anak-anak mereka membantu
mereka guna untuk memenuhi kebuthan kedua orang tua mereka dengan bekerja
menjua tas plastik di pasar dan masih terjalin hubungan sosial mereka dengan

cara jika ada yang melakukan pesta atau yang berduka mereka saling tolong



menolong baik itu dalam bentuk tenaga yang mana suami mereka bekerja
mencukur kelapa, mencuci piring, tidak seperti yang terjdi pada masyarakat lain.
5.2 Saran

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah
diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa:

1. Kepada masyarakat Kelurahan Kayubulan terutama kepada orang tua di
sekitar danau diharapkan agar bisa memberikan pengetahuan awal pada
anak-anak mereka agar mereka bisa tahu tentang kehidupan dan kebutuhan
yang di aami orang tua mereka. Karena anak-anak mereka jika pergi
kesekolah nanti diberikan uang, mereka pergi kesekolah, jika tidak
diberikan uang merekatidak pergi kesekolah.

2. Peran pemerintah untuk benar-benar memperhatikan dan berpihak pada
masyarakat adalah suatu keharusan. Mendukung para masyarakat dalam
melestarikan budaya yang ada dimasyarakat dan tidak hanya disatu pihak
sgja. Melestarikan budaya secara keseluruhan sangatlah penting. Karena
danau sekarang sudah dangkal dan banyak kotoran-kotoran yang sudah
tercemar didanau. Apabila ini diwujudkan dalam berbagai bentuk
kebijakan dan program, maka peran pemerintah benar-benar terwujud.

3. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan sumber referensi bagi peneliti
yang akan melakukan penelitian baik itu yang menyangkut kehidupan
ekonomi masyarakat nelayan atau kehidupan sosial masyarakat nelayan

yang di sekitar danau.
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